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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kreativitas, gaya belajar dan prestasi belajar matematika serta hubungan antara kreativitas dan gaya belajar terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas VIII MTs. Hasyim Asy’ari Sukodono. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa kelas VIII MTs. Hasyim Asy’ari Sukodono memiliki kreativitas rendah sebesar 42,9% atau sebanyak 36 siswa. Gaya belajar yang dominan adalah gaya belajar auditorial sebesar 42,86% atau 36 sebanyak siswa, dan prestasi belajar matematika kurang kompeten sebesar 38,1% atau sebanyak 32 siswa. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara kreativitas dan gaya belajar terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas VIII MTs. Hasyim Asy’ari Sukodono.
Kata Kunci : Kreativitas, Gaya Belajar, Prestasi Belajar.
Abstract

This research aim to describe creativity, learning style and mathematic learning achievement and relationship between creativity and learning style to mathematic learning achievement eight grade students MTs. Hasyim Asy’ari Sukodono. This research result shows that students in eight grade MTs. Hasyim Asy’ari Sukodono have low creativity as big 42,9% or as many 36 students. A dominant learning style is auditorial learning style as big 42,86% or as many 36 students. And mathematic learning achievement is less competent as big 38,1% or as many 32 students. There are positive relationship and significant between creativity and learning style to mathematic learning achievement eight grade students MTs. Hasyim Asy’ari Sukodono.
Key Words : Creativity, Learning style, Mathematic Learning Achievement.
Pendahuluan  
Banyak siswa gagal atau tidak mendapatkan hasil yang baik dalam pelajarannya karena mereka tidak mengetahui cara-cara belajar yang efektif. Salah satunya siswa sering mengalami kesulitan untuk berkonsentrasi ketika pelajaran, hal ini disebabkan karena: kurang berminat terhadap mata pelajaran yang yang dipelajari, terganggu oleh keadaan lingkungan (bising, keadaan yang semrawut, cuaca buruk dan lain-lain), pikiran kacau dengan banyak urusan/masalah-masalah kesehatan, bosan terhadap pelajaran/sekolah dan lain-lain (Slameto, 2010:87). 

Seperti diketahui, belajar itu sangat kompleks. Belum diketahui segala seluk-beluknya. Hasil belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor. Kecakapan dan ketangkasan belajar berbeda secara individual (Slameto, 2010:73). 

Ada beberapa faktor yang mempegaruhi belajar siswa, termasuk di dalamnya faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu (Slameto, 2010:54). Faktor-faktor tersebut sering kali menjadi penghambat dan pendukung keberhasilan siswa. Kreativitas dan gaya belajar merupakan faktor intern yang terdapat dalam diri siswa. 
Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mendeskripsikan kreativitas, gaya belajar, dan prestasi belajar matematika siswa kelas VIII MTs. Hasyim Asy’ari Sukodono. 

2. Mengetahui ada tidaknya hubungan positif dan signifikan antara kreativitas dan gaya belajar dengan prestasi belajar matematika siswa kelas VIII MTs. Hasyim Asy’ari Sukodono.

Menurut Nur & Rini (2010:103), kreativitas adalah prestasi yang istimewa dalam menciptakan sesuatu yang baru berdasarkan bahan, informasi, data, atau elemen-elemen yang sudah ada sebelumnya menjadi hal-hal yang bermakna dan bermanfaat, menemukan cara-cara pemecahan masalah yang tidak dapat ditemukan oleh kebanyakan orang, ide-ide baru, dan melihat adanya berbagai kemungkinan.
Menurut Nasution (2008:93), gaya belajar atau “learning style” siswa yaitu cara siswa bereaksi dan menggunakan perangsang-perangsang yang diterimanya dalam proses belajar. Menurut Najib (2006:23-25) terdapat tiga macam gaya belajar, yaitu gaya belajar visual, gaya belajar auditorial dan gaya belajar kinestetik.

Menurut Muhibbin (2006:196) prestasi belajar merupakan taraf keberhasilan sebuah proses mengajar-belajar atau taraf keberhasilan sebuah program pembelajaran/penyajian materi, dan kenaikan kelas.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian korelasional dengan pendekatan kuantitatif. Untuk pengambilan anggota sampel dengan memilih dua kelas yaitu VIII-A dan VIII-B MTs. Hasyim Asy’ari Sukodono.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Metode Angket 
Metode ini terdiri dari angket kreativitas dan angket gaya belajar guna untuk mengetahui tingkat kreativitas siswa dan jenis gaya belajar siswa.
2. Metode Dokumentasi

Metode ini untuk mengumpulkan data prestasi belajar matematika melalui dokumentasi nilai rapor.
Dalam penelitian ini, analisa data yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah statistik deskriptif. Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2008:147).
Hasil dan Pembahasan

Tabel Skor Data Empirik Variabel Penelitian
	Ukuran
	Kreativitas

(X1)
	Gaya Belajar

(X2)
	Prestasi Belajar Matematika

(Y)

	Mean
	40,77
	59,18
	77,08

	Median 
	39
	57
	77

	Mode
	37
	52
	65

	Standar Deviasi
	7,635
	10,414
	8,292

	Rentang Skor
	34
	42
	27

	Skor Minimum
	27
	42
	65

	Skor Maksimum
	61
	84
	92


A. Deskripsi Data Variabel Penelitian

1. Kreativitas Siswa

Tabel Distribusi Kecenderungan Variabel Kreativitas

	No.
	Skor


	Frekuensi
	Kategori

	
	
	Absolut
	Relatif %


	

	1
	x > 49,67
	13
	15,5
	Tinggi

	2
	49,67 ≥ x ≥ 44
	17
	20,2
	Cukup

	3
	44 > x ≥ 38,33
	18
	21,4
	Kurang

	4
	x < 38,33
	36
	42,9
	Rendah

	Jumlah
	84 
	100
	


2. Gaya Belajar

Tabel Deskripsi Statistik Gaya Belajar
	 
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Gaya Belajar Visual
	28
	65
	92
	77.75
	8.864

	Gaya Belajar Auditorial
	36
	65
	92
	77.61
	7.962

	Gaya Belajar Kinestetik
	20
	65
	90
	75.20
	8.186

	Total
	84
	65
	92
	77.08
	8.292


3. Prestasi Belajar Matematika
Tabel Distribusi Kecenderungan Variabel Prestasi Belajar Matematika

	No.
	Skor
	Frekuensi
	Kategori

	
	
	Absolut
	Relatif %
	

	1
	x > 83
	25
	30
	Sangat kompeten

	2
	83 ≥ x ≥ 78,5
	9
	10,5
	Kompeten

	3
	78,5 > x ≥ 74
	18
	21,4
	Cukup kompeten

	4
	x < 74
	32
	38,1
	Kurang Kompeten

	Jumlah
	84 
	100
	


B. Pengujian Hipotesis
Hubungan antara kreativitas (X1) dan gaya belajar (X2) dengan prestasi belajar matematika (Y). Hipotesisnya adalah terdapat hubungan positif antara kreativitas (X1) dan gaya belajar (X2) dengan prestasi belajar matematika (Y).
Tabel Korelasi Pearson Product Moment
	 
	 
	Prestasi Belajar Matematika
	Kreativitas
	Gaya Belajar

	Pearson Correlation
	Prestasi Belajar Matematika
	1.000
	.654
	.182

	 
	Kreativitas
	.654
	1.000
	.342

	 
	Gaya Belajar
	.182
	.342
	1.000

	Sig. (1-tailed)
	Prestasi Belajar Matematika
	.
	.000
	.048

	 
	Kreativitas
	.000
	.
	.001

	 
	Gaya Belajar
	.048
	.001
	.

	N
	Prestasi Belajar Matematika
	84
	84
	84

	 
	Kreativitas
	84
	84
	84

	 
	Gaya Belajar
	84
	84
	84


Tabel Korelasi Ganda
	
	
	
	
	
	Change Statistics

	 Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	R Square Change
	F Change
	df1
	df2
	Sig. F Change

	1
	.655
	.429
	.415
	6.342
	.429
	30.443
	2
	81
	.000


1. Hubungan X1 dengan Y = 0,654, Ha diterima karena nilai pada sig. 0,000 < 0,05.
2. Hubungan X2 dengan Y = 0,182, Ha diterima karena nilai pada sig. 0,048 < 0,05.

3. Hubungan X1 dengan X2 = 0,342

Jadi terdapat hubungan yang signifikan antara X1, X2 dengan Y. 
a. Koefisien Korelasi (R)
Pada Tabel Model Summary, didapat bahwa hubungan kreativitas dan gaya belajar dengan prestasi belajar bernilai 0,655. Ini artinya, hubungan kreativitas dan gaya belajar dengan prestasi belajar kuat.

b. Koefisien Determinan (R2)
Pada Tabel Model Summary, R2 sebesar 0,429 X 100% = 42,9%. Nilai tersebut berarti konstribusi X1 dan X2 terhadap Y sebesar 42,9%. Sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain.

c. Uji signifikansi

Signifikan = 0,00, oleh karena itu 0,05 > 0,00, jadi terdapat hubungan yang signifikan antara  kreativitas dan gaya belajar dengan prestasi belajar matematika.
Dari deskripsi data variabel penelitian siswa kelas VIII MTs. Hasyim Asy’ari Sukodono yang mempunyai kreativitas tinggi sebesar 15,5% atau sebanyak 13 siswa, kreativitas cukup sebesar 20,2% atau sebanyak 17 siswa, kreativitas kurang sebesar 21,4% atau sebanyak 18 siswa, dan kreativitas rendah sebesar 42,9% atau sebanyak 36 siswa.

Untuk gaya belajar siswa kelas VIII MTs. Hasyim Asy’ari Sukodono, yang memiliki gaya belajar visual sebesar 33,33% atau sebanyak 28 siswa, gaya belajar auditorial sebesar 42,86% atau 36 sebnayak siswa, dan gaya belajar kinestetik sebesar 23,81% atau sebanyak 20 siswa.

Dan ntuk prestasi belajar matematika siswa kelas VIII MTs. Hasyim Asy’ari yang mempunyai prestasi belajar matematika sangat kompeten sebesar 30% atau sebanyak 25 siswa, prestasi belajar matematika kompeten sebesar 10,5% atau sebanyak 9 siswa, prestasi belajar matematika cukup kompeten sebesar 21,4% atau sebanyak 18 siswa, dan prestasi belajar matematika kurang kompeten sebesar 38,1% atau sebanyak 32 siswa.
Hipotesis mengenai hubungan antara kreativitas dan gaya belajar dengan prestasi belajar matematika siswa kelas VIII MTs. Hasyim Asy’ari Sukodono menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan. 
Simpulan
Berdasarkan hasil data penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1. Kreativitas, Gaya Belajar dan Prestasi Belajar Matematika

a) Siswa kelas VIII MTs. Hasyim Asy’ari Sukodono yang mempunyai kreativitas tinggi sebesar 15,5% atau sebanyak 13 siswa, kreativitas cukup sebesar 20,2% atau sebanyak 17 siswa, kreativitas kurang sebesar 21,4% atau sebanyak 18 siswa, dan kreativitas rendah sebesar 42,9% atau sebanyak 36 siswa. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa siswa kelas VIII MTs. Hasyim Asy’ari Sukodono  cenderung memiliki kreativitas yang rendah.

b) Siswa kelas VIII MTs. Hasyim Asy’ari Sukodono yang memiliki gaya belajar visual sebesar 33,33% atau sebanyak 28 siswa, gaya belajar auditorial sebesar 42,86% atau 36 sebanyak siswa, dan gaya belajar kinestetik sebesar 23,81% atau sebanyak 20 siswa.

c) Siswa kelas VIII MTs. Hasyim Asy’ari Sukodono yang mempunyai prestasi belajar matematika sangat kompeten sebesar 30% atau sebanyak 25 siswa, prestasi belajar matematika kompeten sebesar 10,5% atau sebanyak 9 siswa, prestasi belajar matematika cukup kompeten sebesar 21,4% atau sebanyak 18 siswa, dan prestasi belajar matematika kurang kompeten sebesar 38,1% atau sebanyak 32 siswa. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar matematika siswa kelas VIII MTs. Hasyim Asy’ari Sukodono kurang kompeten.
2. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara kreativitas dan gaya belajar terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas VIII MTs. Hasyim Asy’ari Sukodono. Diperoleh nilai R atau koefisien korelasi sebesar 0,655. Sedangkan koefisien determinan sebesar 0,429 menunjukkan 42,9% konstribusi variabel kreativitas (X1)  dan variabel gaya belajar (X2) terhadap variabel prestasi belajar matematika (Y) sebesar 42,9%. Untuk uji signifikansi diperoleh sig.F Change sebesar 0,00. 
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